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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan sebagai barometer dalam pertumbuhan warga negara. Dengan itu, 

dapat menyongsong kadar keahlian manusia terutama dalam bidang pendidikan. 

Cara yang mampu dipergunakan dalam memupuk kualitas serta kuantitas SDM 

adalah dengan adanya peningkatan mutu pendidikan. Oleh karena itu, modernisasi 

yang terus menerus di dalam bidang pendidikan harus selalu diterapkan yang 

mana dapat menciptakan kualitas serta kuantitas pendidikan nasional yang baik. 

Undang-undang RI No.20 tahun 2003, menjelaskan bahwa pendidikan berupa 

upaya dalam membangun dan berencana dalam melahirkan atmosfer belajar siswa 

dan proses pembelajaran supaya siswa aktif meningkatkan kemampuan yang ada 

dalam dirinya guna memberikan daya intelektual keagamaan, pengelolaan 

individu, karakter, kapabilitas, akhlak yang baik, serta kedisiplinan yang 

dipergunakan dirinya di masyarakat. Lalu Bapak Pendidikan Nasional Indonesia 

mengungkapkan konsep yang berhubungan yaitu syarat-syarat dikehidupan 

tumbuh kembang seseorang, sedangkan pengertian kata itu sendiri mengarahkan 

semua kemampuan alami setiap individu tersebut yang menjadikan inividu utuh, 

serta kesatuan dari masyarakat mereka dapat menjunjung tingkat keamanan dan 

keselamatan. Pendidikan harus beradaptasi dengan perubahan dan perkembangan 

zaman serta meresponnya dengan lebih baik. Karena terwujudnya bangsa 

bereminensi dimana itu kewajiban pendidikan, terkhusus pada persiapan siswa 

untuk mata pelajaran dalam mengembangkan keunggulannya terbukti, 

independen, inovatif dan berpengalaman. 

Dalam suatu pendidikan terdapat sebuah proses pembelajaran serta 

didialmnya berisikan aktivitas belajar. Aktivitas memiliki arti bersungguh-

sungguh. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, aktif berarti andal, sedangkan 

aktivitas berarti  keaktifan tindakan. Pembelajaran berbasis tindakan berarti 

bersungguh-sungguh selaku tubuh, psikis dan sentimental selama pembelajaran 

dengan penggunaan berbagai kapasitas panca indera sebanyak banyaknya serta 
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melibatkan raga maupun pemusatan pikiran dalam pembelajaran. Dapat ditarik 

kesimpulan yaitu aktivitas adalah berkerjanya semua daya yang ada di dalam diri 

individu, secara aktif baik tubuh, psikis dan sentimental dimana prosesnya 

mengutarakan pikiran dalam pembelajaran supaya proses belajar berjalan sebaik 

mungkin. Aktivitas mencakup beberapa kriteria diantaranya: 1) Kegiatan Jasmani, 

diantaranya: aktif dalam mendengarkan penjelasan, arahan guru, bertanya, 

merespon pertanyaan guru, dan mengambil peralatan yang diminta oleh guru. 2) 

Kegiatan Psikologis, diantaranya: mempersiapkan diri, memperhatikan, semangat, 

dan dapat mejawab pertanyaan dalam pembelajaran. 3) Kegiatan Emosional, 

diantaranya: senang mengikuti pembelajaran, mengerjakan tugas, mengajukan 

pertanyaan, merespon pertanyaan, dan bekerja secara kelompok dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Aktivitas belajar sangat mempengaruhi siswa dalam proses pembelajaran, 

karena hal tersebut yaitu aktivitas dilaksanakan oleh siswa dalam proses 

pembelajaran. Pengaruh yang ada pada kegiatan siswa diperoleh dari berbagai 

variabel diantaranya dapat dipengaruhi oleh penggunaan metode pembelajaran, 

strategi pembelajaran, media pembelajaran dan masih banyak faktor lainnya. 

Dalam perubahannya aktivitas belajar tentunya dapat terjadi apabila adanya peran 

guru yang memaksimal rangkaian perangkat belajar yang akan dilaksanakan saat 

tatap muka. Namun kenyataannya permasalahan-permasalahan muncul yang 

berhubungan dengan aktivitas belajar siswa di sekolah seperti yang ada pada 

jurnal-jurnal terdahulu yaitu, pemahaman siswa pada konsep pembelajaran yang 

masih kurang (Ni Nyoman Mariani A, 2016), pemahaman siswa pada proses 

pembelajaran masih rendah, LKS yang digunakan kurang menarik bagi siswa, 

siswa tidak merespon baik LKS yang diberikan, dan guru kurang inovatif dalam 

pembelajaran (Tri Asatri, 2017), masih kesulitan dalam pemahaman materi serta 

guru menggunakan metode konvensional yang tidak mengaktifkan siswa (dalam 

Fitria Handayani, 2017), tidak efektifnya pelaksanaan pembelajaran di sekolah, 

tidak maksimalnya peningkatan daya pikir siswa, hanya sekedar menghafal 

informasi, tidak melakukan percobaan serta menghubungkan materi pada 

kehidupan sehari-hari, guru hanya menggunakan satu buku yang dijadikan satu-

satunya sumber guru dalam mengajar (dalam Ni Kadek Desi A, I Komang S, dan 
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Putu Nanci R, 2017),  siswa masih ada yang belum memahami konsep materi, 

guru mengajar tepaku pada teks (buku), siswa hanya menghafal, dan siswa masih 

kurang menguasai keterampilan belajar lainnya (dalam Yulius, 2021), dan masih 

banyak penelitian yang lainnya. Variabel kondisi menyebabkan kurangnya 

aktivitas dalam proses pembelajaran, seperti: status kesehatan siswa kurang 

terlihat selama proses pembelajaran; kegembiraan dan kebiasaan minat belajar 

siswa kurang terlihat; kurangnya ketekunan, keuletan dan semangat dari seorang 

guru untuk menanamkan motivasi belajar pada siswa. Sedangkan faktor eksternal 

adalah kondisi siswa dengan lingkungan yang berada diluar diri siswa seperti: 

hubungan guru dengan kebiasaan guru yang kurang dalam memuji, siswa yang 

tidak tertarik dengan media serta model yang diterapkan guru, terlalu sering 

menghukum atau menegur siswa dengan cara yang kurang tepat, tidak adanya hal 

yang menyenangkan atau tidak adanya ice breaking, tidak dapat memaksimalkan 

kemampuan belajar mereka dan siswa mungkin tidak menyadari potensi penuh 

mereka. Kemudian masih cukup banyak pembelajaran di sekolah-sekolah yang 

dilakukan guru tanpa menggunakan perangkat pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan pembelajaran dimana berdampak pada proses belajar siswa apalagi 

pada aktivitas belajarnya. Perangkat pembelajarannya baik itu metode, model, 

strategi, bahan ajar, media dan perangkat lainya yang menunjang aktivitas belajar 

siswa. Diantara berbagai macam perangkat pembelajaran tersebut bahan ajar 

merupakan perangkat yang bisa mempengaruhi aktivitas belajar siswa. 

Bahan ajar adalah instrumen pembelajaran yang didalamnya berisi berbagai 

informasi yang dipergunakan untuk mempermudah kegiata belajar mengajar. Hal 

ini  memiliki jenis-jenis berbeda berdasarkan kriteria, Majid (2012, hlm. 175) 

dibedakan menjadi empat bentuk, diantaranya cetak, dengar, pandang dengar, dan 

ineraktif. Masing-masing jenis mempunyai keistimewaannya. Dalam 

penggunaannya tentu dipergunakan sesuai pembelajaran yang mana 

menyesuaikan dengan pembelajaran. Dari berbagai jenis bahan cetak  dalam 

pembelajaran sala satunya LKS yaitu suatu media, berupa panduan untuk 

menunjang keaktifan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. LKS memiliki 

banyak fungsi diantaranya: 1) bahan ajar yang dapat memaksimalkan aktivitas 

siswa, 2) bahan ajar untuk mempermudah dalam pemahaman konsep, 3) berupa 
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ringkas, 4) sarana  berlatih siswa, dan 5) mempermudah pengajaran. Dengan 

begitu LKS sangat erat kaitannya dengan keterlibatan guru dalam mengajar yang 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Banyak penelitian terdahulu yang membahas tentang penggunaan lembar 

kerja siswa yang dapat mempengaruhi aktivitas siswa seperti contoh pada jurnal 

berikut yang buat oleh Ni Nyoman Mariani A (2016) tentang pembelajaran model 

STAD dalam mengembangkan prestasi mata pelajaran matematika siswa di SD 

dengan berbantu LKS dalam pelaksanaan penelitiannya. Lalu Tri Asatri (2017) 

tentang pengembangan LKS berlandaskan pendekatan realistik dalam menaikan  

kognitif siswa di SD. Kemudian Fitria Handayani (2017) tentang penggunaan 

LKS dalam menumbuhkan berfikir kritis siswa di sekolah dasar. Ada lagi jurnal 

oleh Ni Kadek D A, I Komang S, dan Putu Nanci R (2017) tentang 

pengembangan LKS berlandaskan inkuiri dalam penafsiran konsep IPA kelas V di 

sekolah dasar. Lalu ada Yulius (2020) tentang penggunaan LKS berbasis PBL 

terhadap kesanggupan pemecahan permasalahan di sekolah dasar. Lalu D Ayu 

Karmila D, Sariyasa, dan M unamantha (2021) tentang pengaruh implementasi 

pembelajaran inkuiri berbantu LKS terhadap kemampuan kolaborasi antar siswa 

di sekolah dasar, dan masih banyak lagi jurnal-jurnal ataupun artikel yang 

berkaitan dengan LKS dan aktivitas belajar. Namun apakah setiap penggunaan 

lembar kerja siswa memiliki pengaruh yang baik dan dapat mencapai tujuan yang 

sudah ditentukan peneliti sebelumnya ? belum tentu, karena dalam pelaksanaan 

penerapan maupun pengembangan LKS pada pelaksanaan pembelajarannya ada 

variabel pendukung dan ada variabel yang tidak sesuai pada pelaksanaannya oleh 

guru. Selain itu belum banyak peneliti yang menganalisis khusus dalam aktivitas 

belajar melalui LKS, dan banyak jurnal penelitian yang menggunakan LKS 

sebagai variabel didalamnya. Atas dasar itu, saya tertarik untuk menganalisis 

aktivitas belajar siswa melalui lembar kerja siswa di sekolah dasar dengan 

mencari jurnal-jurnal ataupun artike yang berkaitan dengan LKS dan aktivitas. 

Berdasar pada pemaparan tersebut, peneliti terdorong membuat analisis 

aktivitas belajar siswa melalui lembar kerja siswa (LKS) di sekolah dasar. Maka 

judul penelitian yang dibuat adalah “Analisis tentang Aktivitas Belajar Siswa 

melalui Lembar Kerja Siswa Di Sekolah Dasar”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan masalah 

penelitian yaitu : 

1. Masalah Umum 

Bagaimana aktivitas belajar siswa melalui lembar kerja siswa di sekolah 

dasar ? 

2. Masalah Khusus 

a. Bagaimana konsep lembar kerja siswa ditinjau dari berbagai ahli ? 

b. Bagaimana konsep aktivitas belajar ditinjau dari berbagai ahli ? 

c. Bagaimana aktivitas belajar siswa melalui lembar kerja siswa 

ditinjau dari berbagai hasil penelitian ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan 

yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu : 

1. Tujuan Umum  

Untuk mengetahui perkembangan aktivitas belajar siswa melalui lembar 

kerja siswa di sekolah dasar. 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui konsep lembar kerja siswa. 

b. Untuk mengetahui konsep aktivitas belajar siswa. 

c. Untuk mengetahui aktivitas belajar siswa melalui lembar kerja siswa. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis, penambahan referensi, serta pemahaman terkait 

pengaplikaisan lembar kerja siswa terkait aktivitas belajar siswa, 

khususnya di sekolah dasar. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis, penambahan wa dan menambah kemampuan dalam 

menulis penelitian serta dapat menambah pengalaman dalam 
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menganalisis aktivitas belajar siswa melalui Lembar Kerja Siswa 

(LKS). 

b. Bagi Siswa, meningkatkan proses pembelajaran penambahan ilmu 

pengetahuan melalui Lembar Kerja Siswa (LKS) serta berbagai 

mengetahui berbagai macam aktivitas belajar siswa di sekolah. 

c. Bagi Guru, dapat menjadi acuan, penambahan paham dan 

pengalaman dalam meningkatkan kualitas serta kuantitas 

pembelajaran dan memberikan hasil terbaik untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. 

 

E. Definisi Variabel 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang ditentukan dengan cara 

tertentu oleh peneliti yang diteliti dalam memperoleh informasi dan kemudian 

dapat menarik kesimpulan (Sugiyono, 2016, hlm. 38). Kemudian Deinisi 

variabel menurut Hatch dan Farhady (dalam Sugiyono, 2015, hlm. 38) yaitu alat 

ribut yang memiliki variasi antara satu sama lainnya. Variabel memiliki berbagai 

macam jenis, yaitu, variabel bebas (x) lembar kerja siswa dan variabel terikat (y) 

aktivitas belajar sebagai berikut : 

1.1 Tabel Variabel 

Variabel Indikator Definisi Operasional 

Variabel x 
Lembar Kerja 

Siswa 

Prastowo (2015, hlm. 205) Lembar Kerja 

Siswa (LKS) adalah bahan ajar didaktis yang 

berbentuk kertas, berisikan materi, 

rangkuman dan petunjuk pelaksanaan  

pembelajaran, serta tugas yang harus 

diselesaikan siswa dengan mengacu pada 

keterampilan dasar yang dimiliki. 

Variabel y 
Aktivitas 

Belajar 

Sardiman (2016, hlm. 100) Aktivitas Belajar 

adalah kegiatan yang mencakup aktivitas fisik 

dan mental di dalam suatu pembelajaran. 
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F. Landasan Teori 

1. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran adalah proses, cara, perbuatan menjadikan orang atau 

makhluk hidup belajar. Menurut Komalasari (2013, hlm. 3) berpendapat 

bahwa belajar adalah suatu sistem atau proses belajar dimana siswa menjalani 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi yang sistematis, sehingga siswa dapat 

mencapai tujuan belajar secara efektif dan efisien. Lalu menurut Sanjaya 

(2011, hlm. 13-14) mengemukakan bahwa pembelajaran adalah suatu sistem 

kompleks kesuksesannya dilihat dari dua aspek, yaitu aspek produk dan aspek 

proses. Keberhasilan belajar dari perspektif produk mengacu pada 

keberhasilan siswa dalam mengabaikan hasil yang dicapai dalam proses 

pembelajaran. Kemudian menurut Ariffin (2010, hlm. 10) berpendapat bahwa 

pembelajaanr adalah proses atau kegiatan sistematis yang menciptakan 

kondisi dengan cara berinteraksi dan berkomunikasi. Lalu Syah (2010, hlm. 

215) berpendapat upaya seseorang untuk memungkinkan orang lain belajar. 

Berdasar dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran adalah proses belajar dimana terjadi kegiatan sistematis untuk 

menciptakan kondisi guru, siswa, dan lingkup efektif dengan interaksi dan 

komunikasi yang ada dalam prosesnya. 

2. Pengertian Aktivitas 

Aktivitas berisikan berbagai macam impuls perilaku. Menurut kamus 

utama bahasa Indonesia artinya segala perlakuan pada setiap kegiatan.. 

Aktivitas ialah kegiatan atau keaktifan. Sedangkan menurut Sriyono (dalam 

Chaniago, 2010, hlm. 1) aktivitas adalah segala kegiatan jasmani dan rohani 

yang dilakukan. Jika dikaitkan dengan pembelajaran, maka kegiatan adalah 

setiap kegiatan yang dilaksanakankan siswa selama proses belajar dan dapat 

merangsang semangat siswa. hubungan antara belajar, mengajar, dan aktivitas 

adalah pilar yang sangat penting. Selama masa belajar, para siswa tampak 

berpartisipasi dalam kegiatan, karena belajar itu sendiri pada dasarnya adalah 

melakukan kegiatan. Tanpa aktivitas, tidak ada pembelajaran. 
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan aktivitas 

merupakan berbagai macam bentuk aktivitas baik secara jasmani maupun 

rohani yang dilakukan seseorang. 

3. Pengertian Belajar 

Belajar adalah suatu proses penambahan pengetauan. Sedangkan menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengalaman yang di peroleh melalui usah. 

Lalu menurut Hamalik (2011, hlm. 27) belajar adalah merubah perilaku 

melalui pengalaman. Definisi ini, dipandang sebagai suatu proses, bukan hasil 

ataupun tujuan. Kemudian Slameto (2013, hlm. 2) belajar adalah upaya 

seseorang berinteraksi dengan lingkungan dalam rangka mencapai suatu 

perubahan perilaku yang baru secara menyeluruh, yang disebabkan oleh 

pengalamannya sendiri. Sedangkan menurut Ihsana (2017, hlm. 4) 

berpendapat bahwa belajar adalah jalan dari mencari ilmu dalam mencapai 

hasil mendapatkan hasil yang terbaik. 

Berdasar dari pendapat di atas, dapat disimpulkan belajar merupakan 

suatu upaya penambahan pengetahuan dapatkan dari hal yang dialami 

ataupun luar, yang mana memberikan makna dari tidak tahu membentuk 

pengetahuan, tidak paham membentuk pemahaman, dan tidak memperoleh 

hasil yang baik  dapat melahirkan hasil yang lebih baik. 

4. Pengertian Aktivitas Belajar 

Kegiatan selama proses pembelajaran dapat disebut sebagai aktivitas 

belajar. Sadirman (2016, hlm. 100) mengungkapkan bahwa aktivitas belajar 

adalah kegiatan yang sifatnya fisik maupun mental. Sedangkan menurut 

Hamalik (2014, hlm. 179) berpendapat bahwa  aktivitas belajar adalah 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh siswa. 

Dari pembahasan tentang aktivitas belajar, dapat disimpulkan 

bahwa aktivitas belajar adalah kegiatan yang dilaksanakan baik yang bersifat 

fisik atau non-fisik guna memperoleh perubahan ke arah yang lebih baik 

(memperoleh pengetahuan dan pengalaman) dalam proses pembelajaran. 

5. Pengertian Lembar Kerja Siswa 

Lembar kerja siswa adalah alat bantu dalam memaksimalkan pemahaman 

upaya pembentukan kemampuan dasar sesuai indikator pencapaian hasil 
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belajar yang harus ditempuh, berisikan sekumpulan kegiatan mendasar yang 

wajib dilaksanakan oleh siswa (Trianto, 2010, hlm. 111). LKS berisikan 

lembaran-lembaran tugas yang harus diselesaikan oleh siswa. LKS umumnya 

berupa langkah-langkah, petunjuk untuk menyelesaikan tugas, yang mana 

tugas tersebut diperintahkan dalam lembaran jelas sesuai kompetensi dasar 

yang akan dicapai. LKS dapat digunakan untuk berbagai mata pelajaran. 

Pengerjaan LKS tidak dapat dikerjakan maksimal jika tidak ada penunjang 

(Madjid, 2011, hlm. 177). Dalam LKS, siswa memperoleh ringkasan materi, 

dan tugas yang berkaitan. Selain itu siswa dapat memahami dan menemukan 

pengarahan sesuai dengan materi yang diberikan guru. Namun menurut Trianto 

(2012, hlm. 222) LKS adalah pedoman dalam melakukan kegiatan serta 

pemecahan masalah untuk siswa. Sedangkan Andi Prastowo (2011, hlm. 204) 

berpendapat  LKS adalah suatu bahan ajar cetak yang berisi kelengkapan 

dimana merujuk pada KD. 

Dari beberapa pendapat di atas, disimpulkan bahwa LKS adalah alat bantu 

pembelajaran berupa bahan ajar cetak yang didalamnya berisikan seperangkat 

lengkap pembelajaran ringkas yang dapat mempermudah siswa dalam proses 

pembelajran. 

 

G. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah proses ilmiah, prosedur, atau langkah-langkah 

untuk memperoleh data penelitian dengan maksud dan kegunaan tertentu. Seperti 

yang dijelaskan Sugiyono (2018, hlm. 2), metode penelitian adalah metode ilmiah 

untuk mengekstraksi data untuk tujuan dan kegunaan tertentu. Ilmu adalah 

kegiatan penelitian yang didasarkan pada ciri-ciri keilmu, yaitu rasional, empiris, 

dan sistematis yang diteliti dalam filsafat ilmu. Kemudian menurut Nazir (2014, 

hlm. 26) mengemukakan bahwa metode ilmiah adalah eksplorasi kebenaran yang 

logis. Sedangkan Menurut Arikunto (2019, hlm. 136), mengungkapkan bahwa 

metode penelitian merupakan metode utama yang digunakan peneliti untuk 

mencapai tujuan dan menemukan jawaban atas permasalahan yang ditemukan. 

Senada dengan pendapat sebelumnya menurut Sukandarrumidi (2012, hlm. 111), 

metode penelitian adalah mencapai tujuan dan menemukan jawaban atas 
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permasalahan dengan menggunakan metode utama yang ditentukan peneliti. 

Metode penelitian terbagi kedalam 2 macam, yaitu metode penelitian kuantitatif 

dan metode penelitian kualitatif. Menurut Silaen (2018, hlm. 18), penelitian 

kuantitatif adalah proses penelitian yang dilakukan secara statistik deskriptif atau 

inferensial dalam menghasilkan data dalam bentuk digital untuk analisis. Dengan 

kata lain, berbagai angka yang diperoleh kemudian diolah lalu dicari untuk 

mengetahui pengaruhnya terhadap rumusan masalah penelitian tertentu. Senada 

dengan itu Sugiyono (2018, hlm. 14) berpendapat bahwa metode kuantitatif 

adalah penelitian yang menggunakan analisis data berupa statistik yang didasari 

filsafat positivisme, dengan menggunakan instrumen untuk mengumpulkan data 

kelompok atau sampel tertentu dan mengambil sampel secara acak. Kemudian 

metode selanjutnya adalah metode penelitian kualitatif, Sugiyono (2018, hlm. 

213) mengemukakan bahwa, metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian 

yang didasarkan pada filosofi post-positivis (lebih tepatnya fenomenologi), di 

mana peneliti sendiri adalah alat, teknik pengumpulan data, dan kondisi ilmiah 

analisis kualitatif lebih penting. Bertujuan dalam menganalisis dan 

mendeskripsikan fenomena atau objek penelitian melalui kegiatan sosial, sikap 

dan persepsi individu atau kelompok. Dalam pelaksanaannya metode penelitian 

kualitatif dirancang dengan berbagai aspek, diantaranya :  

1. Jenis Penelitian 

Berdasarkan pengelompokan ciri-ciri maupun bentuk atau sifatnya jenis 

penelitian kualitatif terbagi menjadi 3 (tiga) macam. Seperti yang 

dikemukakan Sanjaya (2015, hlm. 47) jenis-jenis metode penelitian yang 

dapat digunakan dalam penelitian kualitatif adalah sebagai berikut: 

a. Grounded adalah metode penelitian yang dilakukan dengan cara 

menyimpan data di tempat, baik itu dalam rumusan masalah, atau dalam 

hipotesis dan kesimpulan penelitian. Maka dari itu, penelitian ini sangat 

bergantung pada pengalaman dan kredibilitas peneliti.  

b. Deskripsi Kualitatif adalah metode yang menggambarkan realitas sosial 

dan berbagai fenomena yang terjadi di masyarakat yang diteliti secara 

lengkap, sehingga dapat menggambarkan secara rinci berupa ciri-ciri, 

sifat, dan corak fenomena yang diteliti. 
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c. Etnografi adalah studi tentang budaya sosial tertentu. Penelitian ini 

mencoba memotret kehidupan sehari-hari kelompok masyarakat tertentu 

agar dapat menggambarkan kehidupan mereka secara utuh berdasarkan 

aspek budaya subjek survei. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kualitatif deskriptif. Dimana teknik pengumpulan data dilakukan secara 

penggabungan dan analisis data,  peneliti ditempatkan sebagai instrument inti. 

Penelitian kualitatif digunakan untuk mendapatkan data sebagai cara untuk 

melakukan pengamatan langsung pada individu dan berhubungan dengan 

orang-orang tersebut. Dasar pemikirannya adalah fenomena yang ada dan 

dalam kondisi yang alamiah, bukan dalam kondisi terkendali, labolatoris atau 

eksperimen. Penelitian ini tidak langsung terjun ke lapangan bersama objek 

penelitian sehingga jenis penelitian kualitatif deskripstif kiranya lebih tepat 

untuk digunakan disaat pandemi ini. 

Sesuai dengan permasalahan penelitian yang menjadi fokus yaitu 

gambaran deskriptif tentang penggunnaan, pengembangan LKS yang 

berdampak pada aktivitas belajar siswa di sekolah dasar, maka peneliti 

menggunakan pendekatan kualitatif peneliti memperoleh hasil suatu 

penelitian dengan mendeskripsikan data yang ada. Dengan metode ini, 

penelitian benar-benar sesuai dengan kondisi lapangan yang ada melalui 

sumber-sumber yang ditentukan, dimana peneliti akan mendapatkan data 

secara utuh dan dapat dideskripsikan dengan jelas. 

2. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dimana dalam 

pengolahan data sejak mereduksi, menyajikan dan memverifikasi serta 

menyimpulkan data, tidak menggunakan perhitungan- perhitungan secara 

matematis dan statistik, melainkan lebih menekankan pada kajian 

interpretatif. Sebagaimana Creswell (dalam Sugiono, 2012, hlm. 15) 

mengungkapkan bahwa penelitian kualitatif adalah : 

“Qualitative research is a process of understanding request based on 

different methodological requests that explore a social or human problem”.  

Memaknai paparan di atas, bahwa Penelitian kualitatif adalah proses 

memahami permintaan berdasarkan permintaan metodologis yang berbeda 
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yang mengeksplorasi masalah sosial atau manusia. Peneliti menciptakan 

gambaran yang kompleks secara holistik, menganalisis kata-kata, 

melaporkan secara rinci pendapat informan, dan menyelidiki dalam situasi 

yang alami. Sedangkan menurut Sugiyono (2016, hlm. 15) memaparkan 

bahwa metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang didasari 

filosofi post-positivis. Metode digunakan untuk mempelajari keadaan alami 

(kebalikan dari eksperimen). Sumber data yang didapat, melalui teknologi 

akumulasi data (gabungan), dan analisis data bersifat induktif. 

3. Sumber Data 

Menurut Suharsimi Arikunto (2013, hlm. 172), sumber data adalah 

sumber data yang disebutkan dalam penelitian dan objek dari mana data itu 

diperoleh. Selain tipe data yang telah dibuat sebelumnya, metode 

pengumpulan data harus ditetapkan. Sumber datanya adalah literatur atau 

dari berbagai literatur, antara lain buku, majalah, surat kabar, dokumen 

pribadi, dan lain-lain. Sumber data memiliki 2 jenis, yaitu sumber data 

primer dan sumber data sekunder. Data primer menurut Wardiyanta (dalam 

Sugiarto, 2017, hlm. 87) adalah data atau informasi dari sumber tangan 

pertama, yaitu informasi dari narasumber. Sedangkan data sekunder 

menurut Sugiyono (2016, hlm. 225) adalah sumber data yang tidak 

menyampaikan data secara langsung kepada pengumpul data, seperti 

melalui orang lain atau melalui file. Sumber data sekunder adalah sumber 

data tambahan, yang digunakan untuk melengkapi data yang diperlukan 

untuk data primer. Dapat disimpulkan bahwa sumber primer adalah sumber 

data pokok yang langsung dikumpulkan peneliti berdasarkan objek 

penelitian, yaitu berupa buku/artikel yang menjadi objek dalam penelitian 

ini. Kemudian sumber sekunder adalah sumber data tambahan yang menurut 

peneliti menunjang data pokok, yaitu berupa buku/artikel, jurnal dan yang 

lainnya berperan sebagai pendukung buku/ artikel primer untuk menguatkan 

konsep yang ada di dalam buku. 

Pada penelitian kali ini saya menggunakan sumber primer dan sekunder 

dimana sumber data yang akan dianalisis tersebut diambil dari jurnal dan 

buku lalu sebagai pendukung terkait penelitian yang dilakukan diambil dari 
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beberapa buku penunjang, jurnal dan artikel yang berkaitan dengan 

permasalahan. 

4. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik Pengumpulan data menurut Arikunto (2010, hlm. 265), adalah 

alat yang dipilih dan digunakan peneliti dalam kegiatan pengumpulan 

datanya agar kegiatan tersebut sistematis dan nyaman. Menurut Maman 

Abdulrahman dan Sambas Ali (2012, hlm. 84) mengungkapkan bahwa 

teknik pengumpulan data adalah metode yang dapat digunakan peneliti 

untuk mengumpulkan data. Lalu menurut Suharsimi Arikunto (2018, hlm. 

134), teknik pengumpulan data adalah alat yang peneliti pilih dan gunakan 

dalam kegiatan pengumpulan datanya sehingga kegiatan tersebut 

disistematisasikan dan dipromosikan oleh mereka.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

studi literatur. Teknik studi literatur adalah mengolah penelitian dengan 

serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan pengumpulan data pustaka, 

membaca dan mencatat, serta mengelolah bahan penelitian lainnya. Studi 

kepustakaan merupakan kegiatan penelitian akademik yang merajuk dalam 

mengembangkan aspek praktis maupun aspek teoritis. Studi kepustakaan 

dilakukan oleh setiap peneliti dalam mencari fondasi untuk memperoleh dan 

membangun landasan teori, kerangka berpikir, dan hipotesis penelitian. 

Sehingga para peneliti dapat menggelompokkan dan mengorganisasikan, 

dengan menggunakan variasi pustaka dalam bidangnya. Dengan melakukan 

studi kepustakaan, para peneliti mempunyai pendalaman yang lebih luas dan 

mendalam terhadap masalah yang akan diteliti. Studi literatur ini dilakukan 

setelah mereka menentukan topik penelitian dan ditetapkannya rumusan 

permasalahan, sebelum terjun ke lapangan untuk mengumpulkan data yang 

diperlukan (Darmadi, 2011, hlm. 8).  

Secara sistematis langkah – langkah dalam menulis penelitian seperti 

tabel berikut ini: 
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1.2 Bagan Sistematika Studi Litelatur 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber. Darmadi (2011) 

5. Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2010, hlm. 335) teknik analisis data adalah 

penemuan data, dan secara sistematis menyusun data dari wawancara, catatan 

lapangan dan dokumen dengan mengklasifikasikan dan menggambarkan data 

dalam satuan. Langkah-langkah yang harus diperhatikan dalam teknik analisis 

data adalah pengolahan data, analisis data dan interpretasi data. Dalam 

pengolahan datanya dibagi menjadi 3 (tiga) macam, yaitu : 

a. Pengeditan, pemeriksaan kembali kelengkapan, kejelasan makna dan 

keselarasan makna antara yang satu dengan yang lain dari data yang telah 

diperoleh. 

b. Pengorganisasian, mengorganisir data yang diperoleh dengan kerangka 

yang sudah ditentukan. 

c. Temuan, melakukan analisis lanjutan dengan menggunakan kaidah-

kaidah, teori dan metode yang telah ditentukan sehingga ditemukan 

kesimpulan yang merupakan hasil jawaban dari rumusan masalah dari 

hasil pengorganisasian data. 

Setelah pengolahan, data kemudian dianalisis dan di interprestasi. 

6. Analisis 

Analisis adalah pemeriksaan terhadap suatu kejadian. Analisis dapat 

dimulai dengan materi hasil penelitian, dari yang paling relevan, relevan, dan 

cukup relevan. Adapun cara, misalnya dengan melihat tahun penelitian 

diawali dari yang paling baru, dan berangsung – angsur mundur ke tahun 

yang lebih lama. Kemudian dengan membaca abstrak dari setiap penelitian 

Studi Litelatur 

Pengumpulan Data 

Konsep yang Diteliti 

Konseptualisasi 

Analisa 

Kesimpulan dan Saran 
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lebih dahulu untuk memberikan jawaban apakah permasalahan yang dibahas 

sesuai dengan yang hendak dipecahkan atau tidak dalam penelitian. 

Selajutnya mencatat berbagai hal penting dan relevan yang berhubungan 

dengan permasalahan penelitian, untuk menjaga agar tidak terjebak dalam 

unsur plagiat, para peneliti hendaknya mencatat sumber-sumber informasi 

dan mencantumkan daftar pustaka. Jika memang informasi berasal dari ide 

atau hasil penelitian orang lain. Lalu buatlah catatan, kutipan atau informasi 

yang disusun secara sistematis sehingga penyelidikan dapat dengan mudah 

ditelusuri setiap saat jika diperlukan (Darmadi, 2011, hlm. 10).  Pada intinya 

saat menganalisa kita harus mencatat segala sesuatu yang berhubungan secara 

sistematis yang nantinya dapat mengacu pada tujuan penelitian. Analisa pada 

dasarnya terbagi menjadi beberapa macam, yaitu : 

a. Deduktif; pemikiran yang terjadi pada fakta-fakta umum kemudian 

ditarik pada suatu kesimpulan yang khusus. 

b. Induktif; menarik kesimpulan dari suatu keadaan konkret ke hal-hal 

abstrak, atau dari pengertian yang khusus ke pengertian yang bersifat 

umum. 

c. Interpretatif; menafsirkan suatu makna menjadi makna normatif. 

d. Komparatif; membandingkan objek penelitian dengan konsep 

pembanding. 

Pada penelitian kali ini saya menggunakan berbagai macam analisa 

diantaranya,  yaitu deduktif, induktif, interpretatif, dan komparatif. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan yang menjadi langkah-langkah dalam proses 

penyusunan tugas akhir ini selanjutnya yaitu: 

Bab I Pendahuluan, bab ini berisikan uraian dari latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi variabel, landasan teori, 

metode penelitian dan sistematika pembahaasan. Bab II Kajian Rumusan Masalah 

I, bab ini berisikan kajian terhadap beberapa teori dan referensi yang menjadi 

landasan dalam mendukung studi penelitian ini, diantaranya adalah teori lembar 

kerja siswa dan teori aktivitas belajar siswa. Serta mengkaji rumusan masalah 
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pertama. Bab III Kajian Rumusan Masalah II , bab ini berisikan mengenai teori-

teori yang berhubungan dengan rumusan masalah kedua serta kajian pembahasan 

tentang rumusan masalah tersebut. Bab IV Kajian Rumusan Masalah III, bab ini 

berisikan mengenai teori-teori yang berhubungan dengan rumusan masalah ketiga 

serta kajian pembahasan tentang rumusan masalah tersebut. Bab V Kesimpulan 

dan Saran, berisikan temuan studi berupa kesimpulan dari keseluruhan 

pembahasan dan saran rekomendasi. 

 

 


